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Agumilar Bagus Bagaskara, G0013009, 2016. Hubungan Resiko Obstructive 
Sleep Apneu pada Lansia dengan Demensia. 
 
Latar Belakang : Meningkatnya jumlah lansia di Indonesia menyebabkan 
meningkatnya prevalensi penyakit yang menyerang lansia, salah satunya 
demensia. Demensia sekarang menjadi salah satu penyakit utama yang 
menyebabkan menurunnya fungsi kognisi pada lansia, yang menyebabkan 
menurunnya kualitas hidup lansia. Seringkali demensia tidak diperhatikan 
mengenai faktor yang menyebabkannya. Obstructive sleep apneu adalah penyakit 
yang menyebabkan terjadinya hipoksia pada otak, yang merupakan salah satu 
penyebab demensia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara resiko OSA pada lansia dengan demensia. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 
dengan pendekatan cross-sectional, dilaksanakan di Poliklinik Geriatri RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta pada bulan September-Oktober 2016. Sampel terdiri dari 30 
pasien yang diambil dengan teknik purposive sampling dengan restriksi kriteria 
inklusi dan eksklusi. Semua responden diminta mengisi kuesioner Berlin untuk 
menilai resiko OSA, kuisioner MMSE untuk mengetahui menderita demensia atau 
tidak. Metode analisis yang digunakan adalah uji chi square dan fisher exact test. 
 
Hasil Penelitian: Terdapat 8 pasien (26,67%) yang menderita demensia, 22 
pasien 73,33%) yang tidak demensia, 16 pasien (53,33%) beresiko tinggi OSA, 
dan 14 pasien (46,67%) beresiko rendah OSA. Dari analisis data dengan chi 
square dan fisher exact test didapatkan p=0,039 (p<0,05) dengan Odds Ratio 
10,111. Dari hasil analisis data tersebut terdapat hubungan yang bermakna antara 
resiko OSA dengan demensia. 
 
Simpulan: Ada hubungan positif antara resiko obstructive sleep apneu dengan 





















Agumilar Bagus Bagaskara, G0013009, 2016. The Correlation between Risk of 
Obstructive Sleep Apneu in Elderly and Dementia. 
 
Background : The increase of total elderly in Indonesia has caused the increase 
of prevalence in disease affecting elderly, one of them is dementia. Dementia 
becomes one of the major disease that cause reduction in cognitive function in 
elderly, which cause reduction in quality of life of elderly. Frequently people do 
not pay attention to the factor that caused dementia. One of the factor is 
Obstructive Sleep Apneu (OSA). OSA is a disease that causes hypoxia in brain, 
which is probably one of the cause of dementia. This study aimed to determine the 
probability of relationship between the Risk of Obstructive Sleep Apneu in 
Elderly and Dementia. 
 
Methods : This studt was an analytical observational study with cross-sectional 
approach, conducted in Geriatric Outpatient General Hospital Dr. Moewardi, 
Surakarta, on September-October 2016. The sample consisted of 30 patients and 
were performed by utilizing purposive sampling technique with the restriction of 
inclusion and exclusion criteria. All respondents were asked to fill questionnaires 
of Berlin in order to measure their risk of OSA, questionnaires of Mini Mental 
State Examination (MMSE) to know suffering from dementia or not. This study 
applied analytical methods of chi-square and fisher exact test. 
 
Results: This research pointed out that there were 8 patients (26,67%) who suffer 
dementia, 22 patients (73,33%) didn’t suffer dementia, 16 patients (53,33%) have 
high risk OSA, and 14 patients (46,77%) have low risk OSA. The data analysis of 
chi-square test and fisher exact test indicated that p=0.039 (p<0.05) with Odds 
Ratio 10,111. From analysis of these data there is a significant correlation 
between the risk of OSA and dementia. 
 
Conclusion: There is a positive correlation between risk of Obstructive Sleep 
Apneu and  dementia in patient of Geriatric Outpatient General Hospital Dr. 
Moewardi Surakarta with Odds Ratio 10,111. 
 















Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 
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